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MATERI KHUTBAH IDUL FITRI

KELUARGA DI DUNIA
KELUARGA DI SURGA

Pemateri:
Naufal Masunika
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Saudaraku, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Segala puji bagi Allah yang memiliki nama yang mulia ar-Rahman ar-Rahim 
yang dengan rahmat-Nya menciptakan rahim dan mengambilnya dari 
nama-Nya. Siapa yang menyambungnya, niscaya Dia akan menjaga haknya. 
Dan siapa yang memutusnya, niscaya Dia akan memutus dirinya.

Shalawat serta salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan kita, 
baginda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, keluarga, para sahabat, 
dan orang-orang yang senantiasa mengikuti petunjuk beliau hingga akhir 
zaman. Amin.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam teladan terdepan dalam menjalin 
tali kekerabatan dan silaturahmi. Bahkan istri tersayang beliau, Sayyidah 
Khadijah al-Kubra, menyebut suaminya sebagai sosok luhur yang gemar 
menyambung kekeluargaan dan berkata benar. Begitu sempurnanya 
sampai-sampai beliau mendapatkan gelar al-Amīn dari umat, bahkan 
sebelum diangkat menjadi Nabi.
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Saudaraku, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Di pagi yang berlimpah keberkahan ini, hari raya Idul Fitri 2022 Masehi 
1443 Hijriyah, umat Islam seluruh penjuru dunia berduyun-duyun menuju 
tanah lapang dan masjid seraya mengagungkan asma Allah, untuk 
menjalankan salah satu sunnah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 
yakni melaksanakan shalat Idul Fitri secara berjamaah dan mendengarkan 
khutbah. 

Semoga amal ibadah kita sepanjang Ramadhan ini, shiyam, qiyam, 
tilawah, sedekah, dan amal ibadah kita lainnya, seluruhnya diterima Allah 
Ta’ala. Semoga ibadah kita selama ini mampu memompa spirit untuk 
meningkatkan level ketakwaan kita kepada Allah Ta’ala, mendapatkan 
rahmat dan ridha-Nya serta dihapuskan dosa-dosanya. Amin.
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Saudaraku, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Momen berkumpul bersama segenap keluarga adalah saat paling ditunggu 
dan dinantikan. Terlebih pada momen lebaran Idul Fitri. 

Di Indonesia dikenal tradisi ‘mudik’ yang seolah menjadi ritual wajib. 
Perjalanan dengan jarak tempuh yang jauh dan melelahkan, belum lagi 
kemacetan dan harga tiket yang mahal seolah tidak menjadi kendala dan 
penghalang demi bisa berkumpul bersama keluarga. 

Di Indonesia acara kumpul bareng dan forum silaturrahmi keluarga ini 
lazim dikenal dengan tradisi halal bi halal.

Dalam lingkup yang lebih kecil, sebenarnya acara kumpul bareng sudah 
dimulai sejak Ramadhan. Dari mulai acara ifthar (berbuka) dan makan 
sahur bersama keluarga. Hal yang tampak sepele, tapi di era modern 
saat ini rutinitas makan bersama keluarga mulai jarang dilakukan. 
Padahal dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa makan bersama akan 
mendatangkan keberkahan.

Sebagaimana diterangkan oleh Imam Abu Daud, hadits nomor 3764, 
bahwa sahabat-sahabat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah 
mengatakan, “Ya Rasulullah sesungguhnya kami selalu makan namun tidak 
pernah kenyang.” 

“Mungkin kalian makan berpisah-pisah?” Tanya Nabi. 

Mereka menjawab “Ya.” 

Kemudian beliau bersabda, “Berjamaahlah kalian di waktu makan, sebutlah 
asma Allah, niscaya kalian akan diberi keberkahan.” 

Momen kumpul bareng lainnya adalah shalat tarawih berjamaah, sehingga 
terjadilah silaturrahmi dan hubungan sesama muslim di suatu kawasan. 

Dalam konteks ibadah yang lain, ada zakat dan sedekah yang 
menghubungkan si kaya dan si miskin. 

Begitu pun momen umrah yang mempertemukan sesama muslim dari 
berbagai bangsa, banyak dilakukan di bulan Ramadhan. Maka alangkah 
eloknya jika tradisi silaturrahmi dan saling mengunjungi ini tidak hanya 
terjadi saat momen lebaran.
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Reuni Keluarga Surga
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Saudaraku, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Konon, momen serupa mudik, yakni saling mengunjungi dan kumpul 
bareng keluarga seperti itu kelak sangat didambakan di akhirat, jauh 
melampaui kerinduan mereka saat terpisah jarak dan waktu kala di dunia. 
Yakni reuni di Surga Adn. 

Allah berfi rman,
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“(yaitu) Surga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan 
orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, 
sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu.”  
(QS. Ar-Ra‘du: 23)

Pertemuan akbar keluarga Surga ini, dihadiri dzurriyah (keturunan) mereka 
yang mukmin dan layak menghuni Surga. 

Wallahu a’lam, bahkan uniknya, pertemuan itu menjadi ajang pertemuan 
di antara mereka yang di dunia bahkan belum pernah berjumpa atau 
bertemu hanya saat masih belia, lalu di akhirat dipertemukan dalam usia 
sebaya.

Sebagaimana dalam hadits dari Muadz bin Jabal radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

َ � ث�¹ِ
َ
�
َ
ثٍ وَث

َ
�
َ
� ث

�éب ، َ� ل�¹ِ ح�
َ
 جُرْدًا مُرْدًا مُك

َ
ة ن� َ �
ْ
�ةِ ا ن� َ �

ْ
� ا

ُ
هْل

َ
 أ
ُ
ل
ُ
خ
ْ
يَد

“Penduduk Surga akan masuk Surga dalam keadaan jurdan, murdan, bercelak, 
di usia 30 atau 33 tahun.” (HR. At-Tirmizi No. 2545) 

Imam Ibnu Katsir menjelaskan, “Allah mengumpulkan mereka dengan 
orang-orang yang mereka cintai di dalam Surga yaitu orang tua, istri-istri, 
dan anak keturunan mereka yang mukmin dan layak masuk Surga. Sampai-
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sampai, Allah mengangkat derajat yang rendah menjadi tinggi tanpa 
mengurangi derajat keluarga yang tinggi.” 

Anak bisa mengangkat derajat orang tua mereka. Orang tua pun bisa 
menarik anaknya ke tingkatan Surga yang lebih tinggi. Pertemuan lintas 
generasi dengan usia sebaya ini terjadi mengingat Allah Ta’ala dengan 
sifat rahman dan rahim-Nya menghubungkan dan mempertemukan 
mereka. Allah mengangkat derajat yang rendah menjadi tinggi agar bisa 
berkumpul di dalam Surga yang sama derajatnya. 

Sebagaimana fi rman Allah subhanahu wata’ala,
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, 
dan Kami tiada mengurangi sedikitpun pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya.” (QS. Ath-Thur: 21)

Dalam Tafsir Jalalain dijelaskan, bahwa maksud dari ‘Kami hubungkan 
anak cucu mereka dengan mereka’ yaitu, anak cucu mereka kelak di Surga, 
sehingga jadilah anak cucu mereka sama derajatnya dengan mereka 
walaupun anak cucu mereka tidak beramal seperti mereka. Ini semua 
tiada lain sebagai penghormatan terhadap bapak-bapak mereka agar bisa 
berkumpul dengan anak cucu mereka (di Surga kelak).

Kenikmatan Memandang Wajah Allah
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Saudaraku, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Allah menetapkan pada penduduk Surga kekal selama-lamanya. Dan 
sebaik-baik yang kita dengar di antaranya sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam,



6

MATERI KHUTBAH IDUL FITRI

هُ ب�  رَ
َ£ï
ْ
�َ يَل  ح�¹ِ

ٌ
رْحَة

َ
طِرُ، وَف

ْ
�َ يُف  ح�¹ِ

ٌ
رْحَة

َ
رْحَتَانِ:  ف

َ
ِ ف ِ
®̄ ا  لِلص�

“Ada dua kebahagiaan bagi orang yang melaksanakan puasa, kebahagiaan 
ketika ia berbuka, dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Rabb-nya.” (HR. Al-
Bukhari No. 7045)

Setiap kita akan berbuka puasa, kita mengingat akan pertemuan dengan 
Allah, dan berdoa, “Ya Allah anugerahkanlah padaku kebahagiaan ketika 
bertemu dengan-Mu, sebagaimana Kau bahagiakan aku ketika aku berbuka 
puasa”.

Tiada kenikmatan yang lebih baik di Surga melainkan bisa memandang 
wajah Allah. Syaikh Abdurrahman as-Sa’di dalam kitab Taisirul Karimir 
Rahman halaman 899 menjelaskan, “Waktu mereka memandang wajah Allah 
Ta’ala sesuai dengan tingkatan Surga yang mereka tempati.”

“Karenanya,” lanjut beliau, “Ada yang melihat-Nya setiap hari di waktu pagi 
dan petang dan ada yang melihat-Nya hanya satu kali dalam setiap pekan. 
Pemberian yang mulia itu semata dikarenakan rahmat Allah.”

Demi Allah, bagaimana sekiranya berita pada saat itu adalah kita bersama 
kedua orang tua kita dan orang-orang yang kita cintai di Surga bersama-
sama memandang Wajah Allah tanpa berdesak-desakan? 

Maka, tiada pernah ada kebahagiaan dan kenikmatan sebaik itu. Cukuplah 
fi rman Allah ini menggambarkan,
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri (indah). Kepada 
Rabb-nya lah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23)
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“Ya Allah, Aku mohon kepada-Mu kenikmatan memandang wajah-Mu (di 
Surga), rindu bertemu dengan-Mu tanpa penderitaan yang membahayakan 
dan fi tnah yang menyesatkan.” (HR. Nasa’i No. 1229)
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Saudaraku, jamaah shalat Idul Fitri rahimakumullah,

Demi mengingat perkara ini, bahwa sesuatu yang terbesar yang bisa 
menghalangi memandang wajah Allah adalah sebuah kemaksiatan, maka 
kita tidak akan melakukan kemaksiatan itu selama-lamanya. Kedudukan 
ahli maksiat sebagaimana Allah Ta’ala jelaskan, 

ۗ َ
حْجُوْبُوْن َ �ã ٍذ مْ يَوْمَى÷ ِ

� �� مْ عَنْ ر� ُ �  اِ��
ٓ � َ
{

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang 
dari memandang wajah Rabb-nya.” (QS. Al-Muthaffi fi n: 15)

Karenanya, kita tidak akan membiarkan anggota keluarga kita melakukan 
tindakan bodoh dan konyol yang bisa mencelakakan dirinya dan 
menggelincirkannya ke neraka, sehingga bisa memupus harapan bersama 
kembali di jannah-Nya, apalagi memandang wajah-Nya.

Begitu pun Ramadhan yang telah berlalu, kita tidak akan merusak 
prestasi amal yang telah kita usahakan sebaik-baiknya, rusak karena 
godaan memperturutkan syahwat. Sampai kita hanya mengetahui bahwa 
Ramadhan terakhir kita adalah yang terbaik. Wallahul musta’an.

Dan demi mengingat betapa mulianya Allah Ta’ala, kebesaran, keindahan, 
dan kesempurnaan-Nya, maka hati pun dipenuhi kerinduan pada nikmat 
yang agung ini. 

Tiada henti meminta agar keturunan kita senantiasa berada di atas 
keimanan serta menyempurnakan ketaatannya kepada Allah subhanahu 
wata’ala. 

Setiap kali kita rindu dengan orang-orang yang kita cintai, maka kita 
pun rindu untuk bertemu Allah Ta’ala sebagai sebaik-baik karunia yang 
dianugerahkan-Nya. 

Mari kita bersama-sama berdoa, mohon kepada Allah Ta’ala. Ketika dengan 
rahmat-Nya, Allah Ta’ala menjadikan kita bersaudara di dunia, semoga 
kelak di akhirat kita akan dikumpulkan kembali bersama seisi keluarga di 
Surga. 

Semoga Allah subhanahu wata’ala meneguhkan setiap langkah kita. 
Semoga Allah subhanahu wata’ala mengampuni dosa-dosa kita. Semoga 
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Allah subhanahu wata’ala menerima tiap butir amal ibadah kita. Aamin ya 
mujībassā-ilīn.
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َ وَعَ¼ ْ�Ãِاه َ  إِ]�ْ
َ

يْتَ عَ¼
�
ا صَل َ

َ
دٍ \ م� َ

ُ
 آلِ �

َ
دٍ وَعَ¼ م� َ

ُ
� 

َ
 عَ¼

�
هُم� صَل

�
لل
َ
. ا َ� ْ�¹ ِ

َ
عَا[

ْ
ِ رَب� ال

�
�ِ 

ُ
مْد َ

ْ
� ا

 آلِ
َ

َ وَعَ¼ ْ�Ãِاه َ  إِ]�ْ
َ

تَ عَ¼
ْ
رَك ا ��َ َ

َ
دٍ \ م� َ

ُ
 آلِ �

َ
دٍ وَعَ¼ م� َ

ُ
� 

َ
 عَ¼

ْ
رِك . وَ��َ

ٌ
يْد ِ�

َ
� 

ٌ
يْد ِ_َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Ãِاه َ  إِ]�ْ

ٌ
يْد ِ�

َ
� 

ٌ
يْد ِ_َ 

َ
ك
�
، إِن َ ْ�Ãِاه َ إِ]�ْ

مْ، ِ وْ��ِ
ُ
ل
ُ
�َ ق  ب�¹َْ

ْ
ف

�
ل
َ
مْ، وَأ ُ َ �Ïْبَي 

َ
ات

َ
صْلِحْ ذ

َ
اتِ، وَأ َÂِْس ُ ْãوَا َ� ْ�¹ ِÂِْس ُ ْãمِنَاتِ، وَا

ْ
ؤ ُ
ْ

ãوَا َ� مِن�¹ِْ
ْ
ؤ ُ
ْ
Âِفِرْ ل

ْ
هُم� اغ

ّ
 الل

ْ
ن
َ
مْ أ وْزِْ<ُ

َ
، وَأ ْ

�
Áَيْهِ وَس

َ
ُ عَل

�
 ا�

�
ِ صَ¼

�
£ِ رَسُوْلِ ا�

�
 مِ¤

َ
مْ عَ¼ ُ ْ£Ï ب�

َ
، وَث

َ
ة َ
ْ

< ِ
ْ
� وَا

َ
ان َ ْ�Å م ا©¶ِ ِ وْ��ِ

ُ
ل
ُ
� ق ِ

�
û وَاجْعَل 

مْ ُ ْ �Ïِنَا م
ْ
 وَاجْعَل

�
ق َ
ْ
�، إَِ� ا ْìِ و�

ُ
 وَعَد

َ
ك و�

ُ
 عَد

َ
ْ عَ¼

ُ
ì ْùُ

ْ
يْهِ، وَان

َ
مْ عَل ُ َ£�

ْ
ذِي عَاهَد

�
 ال

َ
دِك وْا بَِ;ْ

ُ
يُوْف

،
َ
تَك نَا بِهِ جَن�

ُ
غ
�
بَل
ُ
 مَا ت

َ
اعَتِك

َ
، وَمِنْ ط

َ
�َ مَعَاصِيْك نَا وَب�¹َْ

َ
 بِهِ بَيْن

ُ
وْل ُ

َ£
 مَا �

َ
يَتِك

ْ
ش
َ
نَا مِنْ خ

َ
ِ.ْ ل

ْ
هُم� اق

�
لل
َ
 ا

حْيَيْتَنَا،
َ
تِنَا مَا أ و�

ُ
 وَق

بْصَارِ��َ
َ
اعِنَا وَأ َ-ْ

َ®
عْنَا ��ِ

هُم� مَت�
�
لل
َ
يَا، ا

ْ
ن
¦
يْنَا مَصَائِبَ الد

َ
 بِهِ عَل

ُ
ن و� َ ِ مَا �£ُ

�  وَمِنَ اليَق�¹ِْ

ْ
� ِ
�

û مُصِيْبَتَنَا 
ْ
عَل ْ �

َ£
� 

َ
، وَ©

 مَنْ عَادَا��َ
َ

 عَ¼
َ�� ْùُ

ْ
نَا، وَان َ

َ
Â
َ
 مَنْ ظ

َ
 عَ¼

رَ��َ
ْ® َ 	� 

ْ
ا، وَاجْعَل  مِن�

َ
وَارِث

ْ
ُ ال

ْ
 وَاجْعَ¤

نَا ُ_َ ْ َ�[ 
َ
يْنَا مَنْ ©

َ
 عَل

ْ
ط
�
سَل
ُ
 ت
َ
نَا، وَ© ِ

ْ
Âِع 

َ
غ
َ
 مَبْل

َ
نَا، وَ© �

َ
* َ َ�Ë

ْ
ك
َ
يَا أ

ْ
ن
¦
عَلِ الد ْ �

َ£
� 

َ
دِيْنِنَا، وَ©

َ �Áَيْهِ وَس
َ
ُ عَل

�
 ا�

�
دٍ صَ¼ م� َ

ُ
ةٍ � م�

ُ
 أ

َ
 وَعَ¼

َ
يْك

َ
 عَل

ً
ُ مُبَارَ×

ّ
ُ ا�

َ
جَعَ¤

َ
نا
َ
 آخِرَت

َ
نا
َ
صْلِحْ ل

َ
 وَأ
َ
نا
ُ
ا مَعَاش َ ْ �Ïِف ْ� ِ

£é
�
 ال
َ يَا��
ْ
 دُن
َ
صْلِحْ لنَا

َ
 وَأ
َ مْرِ��

َ
 أ
ُ
ذِيْ هُوَ عِصْمَة

�
 ال
َ
نا
َ
 دِين

َ
نا
َ
صْلِحْ ل

َ
هُم� أ

�
لل
َ
 ا

( َ 	� 
� ُ
á ْمِن 

َ
نا
ُ
 ل
ً
 رَاحَة

َ
وْت َ

ْ
ãوَاجْعَلِ ا ٍ

ْ�Ë
َ
 خ

� ُ
á ْ � ِ

�
û 

َ
نا
َ
 ل
ً
دَة  زِ��َ

َ
يَاة َ

ْ
� وَاجْعَلِ ا

َ ا مَعَادُ�� َ ْ �Ïِف ْ� ِ
£é
�
ال

هِ
� ُ
' �

�  مِنَ ال&	
َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
، وَن ْ

َ
Áْع

َ
ْ ن

َ
 مِنْهُ وَمَا %

َ
نا ْÂَِهِ عَاجِِ¤ِ وَآجِِ¤ِ مَا ع

� ُ
' ِ

ْ�Ë
َ�� مِنَ ا

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
 الل

ْ َÁْع
َ
ْ أ

َ
 مِنْهُ وَمَا %

َ
نا ْÂَِعَاجِِ¤ِ وَآجِِ¤ِ مَا ع

َ
ك بِي¦

َ
 وَن

َ
ك
ُ
 بِهِ عَبْد

َ
� مَا عَاذ

َ  مِنْ �	
َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
. وَن

َ
ك بِي¦

َ
 وَن

َ
ك
ُ
 عَبْد

َ
ك
َ
ل
َ
ِ مَا سَأ

ْ�Ë
َ
 مِنْ خ

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
.الل

وْلٍ
َ
ا مِنْ ق َ ْ �Ï

َ
بَ إِل ر�

َ
ارِ وَمَا ق  مِنَ الن�

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
لٍ وَن َ وْ �َ

َ
وْلٍ أ

َ
ا مِنْ ق َ ْ �Ï

َ
بَ إِل ر�

َ
 وَمَا ق

َ
ة ن� َ �� ا

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
َ ّ هُم� إِ��

�
 الل

ا ً ْ�Ë
َ
 خ

َ
نا
َ
ضَيْتَهُ ل

َ
ضَاءٍ ق

َ
 ق
� ُ
á 

َ
عَل ْ �

َ£
� 

ْ
ن
َ
 أ
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
لٍ. وَن َ وْ �َ

َ
أ

فِرَةِ
ْ
غ َ
ْ

ãادَةِ وَا َ
َ عَادَةِ وَال$	 لس� نَا ��ِ

َ
ْ ل ِ£Ã

ْ
خِرَةِ وَاخ

َ ْ
يَا وَا©

ْ
ن
¦
� الد ِ

�
û 

َ
تِنَا رِضَاك

َ
للهم ا

َ
ا
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ا و�
ُ
 عَد

َ
 بِنا

َ
مِنا

ْ
ش
ُ
 ت
َ
ا وَ©

ً
مِ رَاقِد

َ
سْ� ِ¶© ِ�� 

َ
نا
ْ
ظ
َ
ا وَاحْف

ً
اعِد

َ
مِ ق
َ
سْ� ِ¶© ِ�� 

َ
نا
ْ
ظ
َ
ا وَاحْف ً ِ ®Åا

َ
مِ ق
َ
سْ� ِ¶© ِ�� 

َ
نا
ْ
ظ
َ
هُم� احْف

�
 الل

َ
زَائِنُهُ بِيَدِك

َ
) خ

َ 	� 
� ُ
á ْمِن 

َ
 بِك

ُ
عُوْذ

َ
 وَن

َ
زَائِنُهُ بِيَدِك

َ
ٍ خ

ْ�Ë
َ
 خ

� ُ
á ْمِن 

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
ا، الل

ً
 حَاسِد

َ
وَ©

ُ
وْل ُ� َ�[ 

َ
 وَ©

ُ
وْل ُ

َ
�� 
َ
نا
َ
ذِيْ ل

�
َ ال ْ�Ãِقãُا َ ْ�Ãِع

 الن�
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
� هُم� إِ��

�
 الل

� مَا
َ نَا وَ�	

َ
يْت
َ
عْط

َ
� مَا أ

َ  مِنْ �	
َ
 بِك

ٌ
 عَاِئذ

هُم� إِ���
�
وْفِ الل َ��مْنَ يَوْمَ ا

َ®
£ِ وَا©

َ
َ يَوْمَ العِيْ¤ ْ�Ãِع

 الن�
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
 الل

مَنَعْتَ

 مِنَ
َ
نا
ْ
 وَاجْعَل

َ
 وَالعِصْيَان

َ
سُوْق

ُ
ف
ْ
رَ وَال

ْ
ف
ُ
يْنَا الك

َ
هْ إِل ر�

َ
وْبِنَا وَك

ُ
ل
ُ
ْ ق � ِ

�
û ُنْه ي�

َ
 وَز

َ
ان َ ْ�Å يْنَا ا©¶ِ

َ
بْ إِل هُم� حَب�

�
 الل

َ� ْ�Äِاشِد الر�

مُورِ
ُ®
ْ عَاقِبَةِ ا© � ِ

�
û 

َ
نا
َ
ٌ ل ْ�Ë

َ
ذِيْ هُوَ خ

�
 ال

َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
� هُم� إِ��

�
ل
َ
 ال

ِ
ْ�Ãِع
اتِ الن�  العَُ¼ مِنْ جَن�

ُ
رَجَات

�
 وَالد

َ
ِ رِضْوَانِك

ْ�Ë
َ��عْطِيْنَا مِنَ ا

ُ
 آخِرَ مَا ت

ْ
هُم� اجْعَل

�
ل
َ
ال

َ� تُوْن�¹ِْ
ْ
 مَف

َ
زَا��َ وَ©

َ
َ خ ْ�Ë

َ
�َ غ ْ�¹ ا1ِِ لص� ِ�� 

َ
نا
ْ
ق ِ
ْ
�
َ
، وَأ َ� ْ�¹ ِÂِْحْيِنَا مُس

َ
، وَأ َ� ْ�¹ ِÂِْنَا مُس

�
وَف
َ
هُم� ت

�
 .الل

ٍ£
�
 فِتْنَةٍ مُضِ¤

َ
ةٍ، وَ© � ِ�ùُاءَ م � َ �ö ِ

ْ�Ë
َ
� غ ِ

�
û 

َ
ائِك

َ
 لِق

َ
ôِإ 

َ
وْق

�
، وَالش

َ
ك ِ

ْ�Ñَو 
َ

ôِرِ إ
َ
ظ  الن�

َ
ة
�
ذ
َ
 ل
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
هُم� إِ���

�
الل

ِ
� ْ�Ä
�
اءَ الد

َ
عْد

َ
 أ
َ
ك
َ
ائ
َ
عْد

َ
�َ أ ك�¹ِْ ِ

ْ 	& ُ ْãوَا 
َ
بْتَدِعَة ُ

ْ
ãوَا 

َ
رَة
َ
ف
َ
ك
ْ
هْلِكِ ال

َ
، وَأ َ� ْ�¹ ِÂِْس ُ ْãمَ وَا

َ
سْ� ِ¶©

ْ
عِز� ا

َ
هُم� أ

�
لل
َ
أ

َ
 عَ¼

َ
ك
�
عْبَ إِن مُ الر¦ ِ وْ��ِ

ُ
ل
ُ
� ق ِ

�
û ِق

ْ
ل
َ
، وَأ ْ

ُ
ìَد

َ
 عَد

ْ
ل
�
ل
َ
مْ، وَق ا2ُُ

َ
د
ْ
ق
َ
 أ
ْ
زِل

ْ
ل
َ
مْ، وَز ُ;َ ْ َ�_ 

ْ
ق هُمْ، وَمَز�

َ
ل ْ
َ 	- 
ْ
ط
�
ط
َ
هُم� ش

�
لل
َ
 أ

ٌ دِ]�ْ
َ
ءٍ ق ْ �

َ 	ë 
� ُ
á. 

�َ إِمَامًا ق�¹ِ ت� ُ
ۡ
Âِنَا ل

ۡ
ٖ وَٱجۡعَل

� ع�¹ُۡ
َ
 أ
َ
ة ر�
ُ
تِنَا ق

ٰ ي� ر�
ُ
جِنَا وَذ

ٰ
وَ
ۡ
ز
َ
نَا مِنۡ أ

َ
نَا هَبۡ ل ب� رَ

ءِ
ٓ
عَا

¦
يعُ ٱلد ِ-َ 

َ
ك
�
 إِن
ۖ ً
بَة ي�

َ
تِنَا ط ��� ر�

ُ
 ذ

َ
نك

ُ
د
�
نَا مِن ل

َ
نَا هَبْ ل ب� رَ

نَا
َ
صْلِحْ ل

َ
ضَاهُ وَأ ْ ا ]£َ  صَا1ًِ

َ
ل َ ْ�

َ
 أ
ْ
ن
َ
ي� وَأ

َ
 وَالِد

َ
�� وَعَ¼

َ
عَمْتَ عَ¼

ْ
ن
َ
� أ ِ

£é
�
 ال

َ
رَ نِعْمَتَك

ُ
ك
ْ
ش
َ
 أ
ْ
ن
َ
وْزِعْنا أ

َ
نَا أ ب�  رَ

تِنَا ��� ر�
ُ
� ذ ِ

�
û

ارِ ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

6 ْ
� ا© ِ

�
ûَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
¦
� الد ِ

�
û نَا آتِنَا ب� رَ

َ � �¹ ِ
َ
عَا[

ْ
ِ رَب� ال

�
�ِ 

ُ
مْد َ

ْ
��َ وَا رْسَل�¹ِ ُ

ْ
ãا 

َ
 وَسَ�مٌ عَ¼

َ
ون

ُ
ا يَصِف �

َ
ةِ � عِز�

ْ
 رَب� ال

َ
ك ب�  رَ

َ
سُبْحَان

خِرَةِ
6 ْ
يَا وَا©

ْ
ن
¦
ي الد ِ

ْ�Ë
َ�1ِ ْ

ُ
Ö

َ
ق
�
، وَوَف

َ
عَافِيَة

ْ
 وَال

َ
ة ح� ُ الص�

ُ
Öْي

َ
دَامَ عَل

َ
الِ، وَأ َ

ْ
�
َ® ْ
ْ صَا7َِ ا©

ُ
Öْا وَمِن  ُ� مِن�

َ
ل ب�

َ
ق
َ
ت


